
ABSTRAK 

ANDIKA RENANDA PRATAMA. Evaluasi Ketersediaan Dokumen AMDAL 

Terhadap Pelaksanaan Pengelolaan Lingkungan di Perkebunan Kelapa Sawit 
PT. Subur Abadi Wana Agung (dibawah bimbingan                            
SUKARIYAN dan SRI NGAPIYATUN). 
 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya kewajiban sebuah usaha 
perkebunan kelapa sawit untuk melakukan pelaksanaan dokumen AMDAL 
berupa pengelolaan dan pemantauan kegiatan di PT SAWA terhadap 3 pilar 
pembangunan yaitu keberlanjutan dalam aspek ekonomi, sosial dan lingkungan.  

Untuk itu tujuan dari penelitian ini adalah melakukan evaluasi ketersediaan 
dokumen AMDAL terhadap pelaksanaan pengelolaan lingkungan di perkebunan 
kelapa sawit PT. Subur Abadi Wana Agung. Penelitian ini menggunakan metode 
analisa data kualitatif dengan teknik analisa data secara deskriptif dengan 
menjelaskan hasil tabulasi dalam bentuk narasi yang menggambarkan akan 
kondisi suatu pengelolaan lingkungannya dengan peraturan-peraturan 
lingkungan hidup yang berlaku. 

PT. Subur Abadi Wana Agung, dalam melaksanakan atau menjalankan 
pengelolaan lingkungan pada unit usahanya dengan melakukan komitmennya 
yaitu; memiliki perizinan lingkungan (dokumen AMDAL), memiliki areal 
konservasi yang ditetapkan seperti (peta HCV) seluas 128,44 ha atau 1,75% dari 
total luas HGU dan melakukan pelaporan dalam bentuk dokumen adminstrasinya 
(pemasangan plang areal konservasi, plang himbauan dan larangan, dokumen 
identifikasi NKT, membuat SOP perlindungan sempadan sungai dan melakukan 
sosialisasi ke masyarakat tentang tumbuhan dan satwa dilindungi). 

 

Kata kunci: AMDAL, Konservasi, Pengelolaan lingkungan, Keberlanjutan 
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I. PENDAHULUAN 

Berdasarkan keputusan Kementeriaan Pertanian tahun 2019 menjelaskan 

kelapa sawit menjadi komoditas yang sangat unggul dengan angka luasan 

perkebunan kelapa sawit di Indonesia mencapai ± 16.381.959 ha. Seiring 

dengan perkembangan komoditi industri sawit di Indonesia tersebut, banyak 

pihak yang menuding kelapa sawit sebagai penyebab menurunnya 

keanekaragaman hayati (Ruysschaert, 2018).  

Sejalan dengan usaha dalam kegiatan perkebunan kelapa sawit yang 

berkelanjutan tertuang di dalam Permentan Nomor 38 Tahun 2020 yang 

didalamnya memuat kewajiban pelaku usaha perkebunan untuk melakukan 

pengelolaan areal dengan Nilai Konservasi Tinggi (NKT) pada wilayah 

operasional Hak Guna Usaha (HGU) perusahaan. Adanya areal NKT di dalam 

areal perkebunan menjadi syarat wajib bagi perkebunan kelapa sawit yang 

berkelanjutan. Menurut Purwanto (2015) pengelolaan areal NKT menjadi salah 

satu penanda (indikator) bahwa pengelolaan perkebunan sawit dilakukan dengan 

melakukan prinsip dan menerapkan kriteria pengelolaan kebun sawit yang sesuai 

dengan persyaratan Indonesian Sustainable Palm Oil (ISPO), dalam rangka 

mempertahankan kualitas dan kuantitas serta menjaga daya saing kelapa sawit 

di pasar internasional.  

Pemerintah menciptakan standarnisasi sertifikasi yang bernama ISPO 

(Indonesian Sustainable Palm Oil) mensyaratkan setiap perkebunan kelapa sawit 

wajib memiliki kawasan Nilai Konservasi Tinggi (NKT), berupa areal berhutan 

(primer/sekunder) yang diharapkan akan dapat berperan penting dalam 

konservasi dalam mengelola lingkungan perkebunan sesuai dengan Permentan 

No.11/Permentan/OT.140/3/2015 tentang Sistem Sertifikasi Kelapa Sawit 

 



Berkelanjutan Indonesia (Indonesian Sustainable Palm Oil Certification 

System/ISPO) serta Peraturan Gubernur Kaltim Nomor 43 Tahun 2021 tentang 

pengelolaan daerah dengan area konservatif dan Peraturan Daerah Kalimantan 

Timur Nomor 07 Tahun 2018 tentang pembangunan perkebunan berkelanjutan, 

yang sesuai prinsip di ISPO terdiri dari tujuh prinsip, yaitu legalitas usaha 

perkebunan, manajemen perkebunan, perlindungan terhadap pemanfaatan 

hutan alam primer dan lahan gambut, pengelolaan dan pemantauan lingkungan, 

tanggung jawab terhadap pekerja, tanggung jawab sosial dan pemberdayaan 

ekonomi masyarakat, dan peningkatan usaha secara berkelanjutan. Menurut 

Dewi (2014) keberlanjutan yang menyeluruh akan tercapai apabila terdapat 

hubungan antara 3 pilar utama pembangunan yaitu keberlanjutan dalam aspek 

ekonomi, sosial dan lingkungan, serta aspek kelembagaan. 

Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah apakah PT. Subur Abadi Wana Agung telah melakukan komitmen untuk 

menjalankan pengelolaan lingkungan. 

Tujuan penelitian adalah melakukan evaluasi ketersediaan dokumen AMDAL 

terhadap pelaksanaan pengelolaan lingkungan di perkebunan kelapa sawit      

PT. Subur Abadi Wana Agung. 

Batasan masalahnya penelitian yaitu pada kegiatan pelaksanan pengelolaan 

lingkungan di PT. Subur Abadi Wana Agung berdasarkan dokumen AMDAL.                                                                                          

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini teridentifikasi bentuk-bentuk 

pengelolaan lingkungan yang telah dilaksanakan oleh PT. Subur Abadi Wana 

Agung. 
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